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ABSTRAK

Rismawan. Hubungan antara Pola Komunikasi dan Perhatian Peserta Didik
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang
(dibimbing oleh Hamdanah dan Ismail).

Pola komunikasi merupakan proses penyampaian pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain. Penyampaian pikiran yang dimaksud disini ialah dimana
guru dan peserta didik mengembangkan pola. komunikasi yang efektif dalam
pembelajaran. Perhatian peserta didik mempunyai. keterkaitan yang erat dengan
pengamatan. Penelitian.ini bertujuan untuk mengetahui-bagaimana hubungan antara
pola komunikasi dan_ perhatian peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di kelas X SMA Negeri 4 Pinrang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif
korelasional. Adapun yang menjadi sampel penelitian sebanyak 123 orang dengan
190 populasi. Adapun teknik pengambilan sampel adalah Random Sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial dengan menggunakan rumus person
product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pola komunikasi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X SMA Negeri 4 Pinrang berada pada
kategori tinggi, yaitu 82.90%, yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari
123 responden. (2) Perhatian peserta didik-dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di kelas X SMA Negeri 4 Pinrang berada pada kategori sedang, yaitu 78.50%,
yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 123 responden. (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara pola kamunikasi dan perhatian peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X SMA Negeri 4 Pinrang, yang
dibuktikan melalui hasil analisis data dari hasil angket dengan nila signifikansi 7, =
0.380 > 1¢gper 0.175 padastaraf signifikan*5%6uBesar hubungan antara variabel X dan
Y adalah 86.63% dalamfartian: bahwah: 13.37% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Perhatian Peserta Didik, Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai mahkluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan

manusia lainnya. Mereka ingi kungan sekitarnya, bahkan ingin

mengetahui apa yang t tahu ini memaksa manusia
perlu berkomunikasi
iscaya akan
akan bagian

gin hidup ia

Ji, teknologi
emajuan yang sangat selanjutnya

unikasi di mas ibua i en teknologi
rti tersendiri
1 umumnya,

a, dan suku

ilmu pengetahuan dan teknologi membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola
hanya dengan melalui pola tradisional, di samping cara ini tidak sesuai lagi dengan

kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi,

'Hafid Cangara, M.Sc, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h. 1.
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perubahan masyarakat, pemahaman cara belajar anak, kemajuan media komunikasi
dan lain sebagainya memberi arti tersendiri bagi kegiatan pendidikan dan tuntutan ini
pulalah yang membuat kebijaksanaan untuk memanfaatkan media teknologi dan

pendekatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan.?

Pendidikan sebagai bagian da
nilai, gagasan-gagasan, set
transpormasi nilai de

pudayaan merupakan sarana penerus nilai-

kemungkinan bahwa
zaman.

ik merupakan dua ko dianalogikan

seperti utualisme yaitu peran yan ngkan satu

dengan tidak akan

endatangkan

ar sehingga

untuk aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru yang efektif

“Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 1

3Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, h. 2.
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bukan hanya mengatahui pokok permasalahan peserta didika, tetapi juga dapat
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didiknya.
Guru dilihat sebagai seseorang yang berdiri di depan kelas untuk

menyampaikan ilmu pengetahuan. Sebagaimana Earl V Pullias and James D. Young

menyatakan, bahwa The teacher tez n.the centuries-old sense of teaching. He

help the developing student .t not know and to understand what
he learns. * Guru-gu ang lalu dia membantu

a tidak ketahui dan untuk

Tugas guru

ri pelajaran pada pes ka komunukasi

dalam ¥ i lakukannya. Keberha u da nyampaikan

ada kelancaran komu ntara dan peserta

ran komunikasi membawa akibat ter pesan yang

yang jelas
antara g erdaya guna
dalam didik dapat

sukses engajar dan

*Earl V. Pullias and James D. Young, A Teacher is Many Things, Ladder Edition (America:
Indiana University Press, 1968), h. 120.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 98.
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Kegiatan pendidikan pada umumnya dan dalam pembelajaran pada
khususnya, komunikasi merupakan salah satu faktor utama yang turut serta dalam
penentuan pencapaian tujuan pendidikan, atau kata lain dapat dikatakan bahwa

komunikasi merupakan sarana atau media dalam rangka pencapaian tujuan

pendidikan.

Kemampuan komuni jadi sangat penting untuk dapat

peserta didik
riman pesan

atau inf ikan kepada peserta didi

hubungan komunikasi Jeserta didik

asana belajar yang men belajar yang
pada kondisi psikologi pe 2 didik lebih
bisa be i i am pembe ' bsikologi dia
merasa s memiliki
kemam - enga < dan dala ini : komunikasi

perlu d ampak pada

perhatia sil observasi

awal da ertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul '“Hubungan antara Pola Komunikasi dan

®0Onong, Uchayana Efendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remadja Karya,
1988), h. 12.
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Perhatian Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X

SMA Negeri 4 Pinrang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pola ko egeri 4 Pinrang?
1.2.2 Bagaimana pe peserta didik dala ajaran pendidikan agama
1.2.3 peserta didik

A Negeri 4

1.3 Tu

dari permasalahan p yang ingin

dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut:
131
1.3.2 likan agama
133 ahuj An “anidra Pola_Komunikast dan_pa eserta didik
A Negeri 4

Pinrang.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan yang
signifikan bagi dunia pendidikan baik pada kegunaan teoritis maupun kegunaan

praktis.

1.4.1 Kegunaan teoritis: hasil pe i dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengembangan pen

1.4.2 Kegunaan pra penelitian ini di he apat menambah wawasan

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Komunikasi

2.1.1.1 Pengertian Komunikasi
Setiap orang ya bangun tidur sampai tidur

lagi, secara kodrati a terlibat dalam k Terjadinya komunikasi

adalah rakat paling
sedikit dari dua ora q erhubungan atu lain, karena
berhub i interaksi sosial (social . ya interaksi
sosial d i nikasi (intercommunicat

an hari kian populer. B pai muncul
berbaga i unikasi. Ada komunika : komunikasi

komunikasi

a.® Menurut

memahami hakikat a, dikatakan

gR tkan pera yak elemen
S un semué an ini saling

derhana saja
interpretasi

"Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 3.
® Hafied Cangara, Pengantar llmu Konumikasi, h. 13.

°Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Cet. 1; Jakarta: Kencana Preneda Media
Group), h. 35.
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Komunikasi dalam pengertian umum dapat dilihat dari dua segi:
2.1.1.1.1 Pengertian komunikasi secara etimologis
Secara etimologis atau menutur asal katanya, istilah komunikasi dari bahasa

Latin communication, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Perkataan

communis tersebut dalam pembaha i sama sekali tidak ada kaitannya dengan

partai komunis yang serin politik. Arti communis disini

adalah sama, dalam a makna, yait a mengenai suatu hal.

ngan lain perkataan, hu a itu bersifat

ka ia tidak mengerti, pberlangsung.
ngan antara orang-oran f.

unikasi secara terminolo

S penyampaié pernyataan
oleh se ) i n itu jelas komunikasi
nyatakan ses pada orang
lain. Jac i ia. komunikasi
yang d yahasa asing
human al atau social

communication.®

%Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 3-4.
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2.1.1.2 Proses Komunikasi
Proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikasi). Pikiran bisa merupakan

gagasan, informasi, opini, dan lain-lain, yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa

berupa keyakinan, kepastian kerag kekhawatiran, kemarahan, keberanian,
dan lain sebagainya yang tin
Proses komuni mana tahap pertama yakni

proses komunikasi secara primer dan proses komunikasi sece

ebagai media primer d ikasi adalah

bahasa, ar, warna, dan lain se ra langsung

mampu j kiran dan atau perasaan komunikan.

Bahwa yan g banyak dipergunakan adalah jelas

13

karena bahasalah ya

kah itu berbe

ang kepada
nai hal yang
yang terjadi

yang akan

pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

'Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, h. 14.
20nong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 11.
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Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telfon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi,

film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam

komunikasi.*?

Proses komunikasi ang harus diperhatikan, yaitu:

2.1.1.2.1 Sender, vy yang mengi atau berita disebut juga

2.1.1.2. ikan kepada

arana penyuluran pesan

2.1.1.2. pihak penerima pesa disebut juga

ah tanggapan atau reaksi k ) pesan atau
ikator.*
2.1.1.3
n informas ndidik dan
terpengaruh
dan be ahui tingkah

ertentu sebagai

respons terhadap informasi yang diterimanya.
a. Perubahan sikap (Attitude Change)
b. Perubahan pendapat (Opinion Change)
c. Perubahan perilaku (Behavior Change)

*0Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 16.
“Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 66.

10
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d. Perubahan sosial (Social Change).*

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan manusia
lain dan alam disekitarnya (interaksi sosial) untuk mendukung kelangsungan
hidupnya. Dalam berinteraksi itulah dibutuhkan komunikasi baik dalam bahasa verbal

(bahasa lisan/tulisan) maupun baha rat (bahasa tubuh atau simbol). Dalam

Islam komunikasi dibutuhka I, berbuat kebajikan dan lain-lain,

baik untuk tujuan-tuj aupun tujuan individual.

gguh, Kami telah menc
mpuan, kemudian Kam
r kamu saling mengena
Ilah ialah orang yang r
aha Teliti."®

komunikasi

pun masalah yan ke

akan terjali mengerti sat

0Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 10

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. 1; Jakarta Timur: CV Drus
Suunah, 2012), h. 518.

11
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2.1.1.4 Model Komunikasi
Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam
berkomunikasi, juga dapat digambarkan dalam berbagai macam model. Model

komunikasi dibuat untuk membantu dalam memberi pengertian tentang komunikasi,

dan juga untuk menspesifikan bent komunikasi yang ada dalam hubungan
antar manusia.'’

Model komuni erlu diketah mahami komunikasi antar

2.1.1.4.
nikasi yang
dikemb j eles, kemudian Lasswe : dan Weaver.
Aristote i saat komunikasi retori di Yunani,
terutam ampi g membuat pidato pem i gadilan dan

rapat-ra adiri oleh rakyat.

na untuk meng rkan proses
komuni leh Osgood a Schramm.

an penerima

pesan ditrasmit melalui proses encoding dan decoding. Encoding adalah translasi
yang dilakukan oleh sumber atau sebuah pesan, dan decoding adalah translasi yang

dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber. Hubungan antara

YHafid Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 40.

12
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encoding dan decoding adalah hubungan antara sumber dan penerima secara simultan
dan saling memengaruhi satu sama lain.
2.1.1.4.3 Model komunikasi partisipasi

D. Lawrence Kincaid dan Everett M. Rogers mengembangkan sebuah model

komunikasi berdasarkan prinsip pe ang dikembangkan dari teori informasi

dan sibernetik. Model ini t berbagai kelemahan model
komunikasi satu a bagai riset komunikasi

sebelumnya.*®

2.1.15
si dapat d

2.1.15. i idikan

kan adalah aspek kom pendidikan

atau ko i i pada bidang pendidi berlangsung
krab, bertujuan ab). Di sini
as dan tanpa
lain. Yang

unyai tujuan

Komunikasi instruksional yaitu’komunikasi yang memberikan pengetahuan
atau informasi khusus dengan maksud meraih dalam berbagai bidang seni atau

spesialisasi, atau dapat berarti pula mendidik dalam bidang pengetahuan.

®Hafid Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 41-47.

13
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2.1.1.5.3 Komunikasi massa (mass communication)
Komunikasi massa adalah komunikasi melalu media massa misalnya: surat
kabar, majalah, radio, televisi, dan film.*

2.1.1.6 Hambatan-Hambatan Komunikasi yang Ditemui dalam Pembelajaran

2.1.1.6.1 Verbalistik, dimana gur angkan pelajaran hanya melalui kata-kata

atau secara lisan a guru, sedangkan peserta didik

bercabang

pan, yaitu peserta didik ara aktif apa
n oleh guru, sehing sikap yang

2.1.1.6. tode aran kurang

informasi memotong

2.1.1.6. ; i a did ; ak be didik dalam
unikasi.?
2.1.1.7 erta Didik

2.1.1.7.2 Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Ypawit M. Yusuf, Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 1990), h. 14.

2 Asnawi dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 6.
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2.1.1.7.3 Mampu mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta didik
mendalami sendiri materi belajar.
2.1.1.7.4 Menggunakan pertanyaan yang mendorong penalaran tingkat tinggi.

2.1.1.7.5 Mampu memfasilitasi berbagai pertanyaan dan komentar peserta didik.

2.1.1.7.6  Mampu memggunakan me munikasi nonverbal secara efektif.

2.1.1.7.7 Terampil dalam.h guna mencegah kebosanan.
2.1.2 Komunikasi a
proses terjadinya interaksi antara

jiatan, yakni
ar ¢ elajar pada

erubahan tingkah laku isada ngajar pada

ang direncanakan mel ature penyediaan

kondisi n peserta didik mela rbag: atan belajar
sebaik
arang tentu komunikasi
yang je i terpadunya giatan yakni
berdaya gun mencapai
hnya sistem
yang efektif
dalam pe ajaran. a tiga a ko Ka : apa gunakan dalam

pembelajaran yaitu:

Z'Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 11-12.

22 Ahmad Muhamimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, h. 49
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2.1.2.1 Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah.
Pola komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan peserta didik
sebagai penerima aksi misalnya guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan

metode ceramah, sementara peserta didik mendengarkan keterangan dari guru

tersebut.
2.1.2.2 Komunikasi sebagai ikasi dua arah.
Pola komuni J 3 pat berperan sama, yakni

pemberi aksi dan penerima i i a dap ing memberi dan

dan peserta
ersebut.

arah atau komunikas

dak hanya melibatkan antara guru

dengan didi pi juga melibatkan interaks eserta didik

yang sa an peserta di guru mengad skusi dalam
tiga pola ko komunikator 2 komunikan
. efektif dan
efesian.

2.1.3
2.1.3.1 Pengertian Perhatian Peserta Didik

Penting sekali pala pendidik mengetahui hukum-hukum psikologi sehingga

lebih mudah memahami anak didiknya dengan lebih baik. Sebagaimana yang telah

ZAlo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 316.

16

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kita ketahui bahwa, psikologi mempersoalkan aktivitas manusia, baik yang dapat
diamati maupun tidak, contoh sempitnya tentang perhatian peserta didik. Seorang
guru harus dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran, sebab dengan

perhatian peserta didik akan timbul keinginan yang tertuju pada suatu hal tertentu,

perhatian mempunyai keterkaitan dengan pengamatan. Keefektifan suatu

pengamatan akan banyak i._rendahnya perhatian individu

terhadap rangsangan, ikan sebagai peningkatan

sangan tertentu.?*

contoh

erhatikan contoh yang
rhatian dia mengikuti

menggunakan kata per i ka ebut, baik di

masyare sehari-hari maupun dalam bi i a-kira sama.

Karena maka defini yang diberik

psikolic 3 dua maca intinya saja

sebagai

#Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, h. 70.

2symadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 13-
14.

65ymadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 14.
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Tulisan kedua pengertian (arti) itu dipakai keduanya secara bertukar-tukar.
Untuk dapat menangkap maksudnya hendaklah pengertian tersebut tidak dilepaskan
dari konteksnya (kalimatnya).

Peserta didik adalah setiap orang atau sekelompok orang yang menerima

pengaruh dari seseorang atau S orang yang menjalankan kegiatan

pendidikan.?” Dalam Oxfor rson who is studying, at school,
and collage.”®
UU No. 20

03 Tentang Sistem Pe Nasional Bab | Pasal 1

didik adalah
lalui proses

ada jalur, jenjang, dan j

I diatas, maka dapat d : eserta didik

adalah yang berusaha meng diri melalui

proses ada jalur pendidikan baik

pendidi

ntut ilmu di
pondok pesantren.

d. Pelajar, biasanya juga disebut|dengan taruna yang dimana digunakan untuk
sekolah militer atau yang menganut sistem militer.

?"Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 166.
20Oxford University Press, Ensiklopedia (London: 2003), h. 595.

#Depertemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan, h.
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e. Mahasiswa, merupakan peserta didik yang pada tingkat pendidikan tinggi
atau akademik.*

Peserta didik dalam pedidikan Islam adalah individu yang sedang tumbuh dan
berkembang. Baik secara fisik, psikologi, sosial, dan religius dalam mengarungi

kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. Peserta didik cakupannya lebih luas dari

pada anak didik. Penyebutan pese juga mensyaratkan bahwa lembaga

pendidikan tidak hanya mal), melainkan juga cakupan
at, seperti majelis taklim,
eserta didik bukan hanya
ang dari segi
usia sud ampilan, dan

an bimbingan.*

lah di dalam ajaran Isla gan peserta

didik. ra lain tilmidz (jama urid, thalib

(jamak muta’allim. Secara etimol zZ (jamaknya

talamid berarti muri idzah) yang

berarti perempuan. | )eserta didik

yang be ada tingkat

au (TK) ap mniupakdnlE (TPA).

pada taman
kanak-K
melakukan

ang berarti orang
yang menghendaki sesuatu. Isitilah murid lebih lanjut digunakan pada seseorang yang

sedang menuntuk ilmu pada tingkat sekolah dasar, mulai dari Ibtidaiyah sampai

*Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 165.
¥ Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Cet 1; Jakarta: Kencana, 2012), h. 173.
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Aliyah. Selanjutnya isitilah thalib berasal dari bahasa Arab thalaba yathlubu
thalaban, thaliban yang secara harpia berarti orang yang mencari sesuatu. Isitlah
thalib selanjutnya digunakan untuk peserta didik yang menempuh pendidikan di

perguruan tinggi.

Adapun istilah muta’allim b i kata allama yu’allimu muta’allim, yang

berarti orang yang sedang.n a’allim diantara lain digunakan

oleh Burhanuddin al alam Kitabnya Muta’allim, yaitu sebuah

peserta didik. Adany: ata tersebut
aan atau tingkatan pad idi ut, terutama

dari sec gkat ilmu pengetahuan ang mereka

yeserta didik

tahuannya melalui lajaran yang

sehingga pr

jenis pe n tertentuMIanMnRaEecara fisi

tersedia pada jenjang, dan

plogi, sosial,

Ada beberapa macam perhatian di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan
menjadi:

%2 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, h. 173-174
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(1) Perhatian intensif
(2) Perhatian tidak intensif
b. Atas dasar cara timbulnya perhatian dibedakan menjadi:
(1) Perhatian spontan (perhatian tak-sekehendak, perhatian tak disengaja).
(2) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif).
c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan
menjadi:
(1) Perhatian terpencar (ditributif).
(2) Perhatian terpusat (konsentratif).*

Beberapa macam perhatian yang ada di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aktivitas yang disertaiperhatian intensif akan lebih sukses, perestansi lebih tinggi.
Alangkah baiknya ketika tiap-tiap pelajaran dapat diterima oleh peserta didik dengan
perhatian yang cukup intensif. Akanstetapi, perhatian spontan atau perhatian tak
disengaja, alangkah baiknya kalau pelajaran dapat diterima oleh peserta didik dengan

perhatian yang spontan.

2.1.3.3 Hal-hal yang menarik perhatian
Hal yang dapat menarik perhatian terbagi atas tiga segi yaitu dari segi objek
yang diperhatikan, dari segi subyek yang memperhatikannya dan segi komunikator

yang membawa subjek ke dalam ‘posisi.yang sesuai dengan lingkungannya.

a. Dipandang dari segi objek, maka dapat dirumuskan bahwa ‘“hal yang
menarik perhatian adalah hal yang keluar dari konteksnya™ atau dikatakan
secara sederhana “hal yang menarik perhatian adalah hal yang lain dari
pada yang lainnya”. Kelainannya atau perbedaan yang lain ini dapat
bermacam-macam, misalnya.

(1) Dalam sebuah :barisan= salah seorang=diantara orang berbaris itu
memakai baju merah, sedangkan lain-lainnya berbaju putih, maka si
baju merah itu menarik perhatian.

(2) Dalam suatu pertemuan hampir semua tamu telah duduk, kecuali
seorang yang masih mendar-mandir, maka yang mondar-mandir itu
menarik perhatian.

(3) Hal yang mendadak datang dan hal yang lenyap dengan tiba-tiba
(misalnya suara letusan dalam suatu malah yang tenang, dosen yang
sekonyong konyong berhenti berbicara, dsb) juga menarik perhatian.

b. Dipandang dari segi subjeknya maka dapat dirumuskan bahwa:

Hal yang menarik perhatian adalah yang sangat bersangkut paut dengan

pribadi si subjek.**

*sumadi Suryabrata, Pisikologi Pendidikan, h. 14-15.

21



C.

Dipandang dari segi komunikator, yaitu komunikator yang membawa

subjek ke dalam posisi yang sesaui dengan lingkungannya. Misalnya:

(1) Guru atau komunikator yang memberikan pelayanan dan perhatian
khusus kepada subjek.

(2) Guru atau komunikator yang menampilkan dirinya di dalam konteks
lingkungannya.

(3) Guru atau komunikator yang memiliki sangkut paut dengan subjek.®

2.1.3.4 Hal-hal yang mempengaruhi perhatian

Perhatian banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu:

2134.1

1.

21342

Perhatian yang dipengaruhi oleh rangsangan:

Intensitas. atau kekuatan rangsangan. Suatu rangsangan yang memiliki
intensitas atau rangsangan yang lebih tinggi akan lebih menarik perhatian
dibanding dengan intensitasnya.

Atractivennes atau daya tarik. Yaitu rangsangan yang berbeda dengan
rangsangan lain dilingkungannya, sehingga memakai kekuatan menarik
perhatian. Misalnya orang yang berbaju merah sendiri berada di tengah
bersamaan dengan orang-orang yang berbaju putih. Akan lebih menarik
perhatian.

. Perubahan atau pergantian. Yaitu rangsangan yang selalu berubah atau

berganti, akan lebih menarik perhatian misalnya suatu guru yang
berganti-ganti akan menarik perhatian peserta didik.

. Keteraturan, rangsangan yang datang secara berulang-ulang secara

teratur. Misalnya jadwal siaran radio, TV, dsb. Menarik perhatian
dibandingkan yang tidak teratur.

. Suara yang tinggi, yaitu suara yang memiliki getaran yang tinggi,

sehingga berbeda rangsangan di sekitarnya.

. Rangsangan yang terlasim.dan terbisa, yaitu rangsangan yang sudah

terbisa dihadapi sehari-hari, seperti nama sendiri, nama ibu, atau bapak,
dsb. Misalnya kalau.ada pengumuman yang menyebut nama seorang,
maka menarik perhatian.yang bersangkutan.

. Isyarat atau tanda, yaitu suatu rangsangan yang merupakan tanda

terhadap suatu_rangsangan. atau aktivitas, misalnya guru menengok jam,
akan menarik® perhatian/ peserta  didik karena itu merupakan isyarat
berahkirnya pelajaran.

Perhatian yang dipengaruhi oleh faktor individu:

. Minat, yaitu seberapa besar individu merasa suka atau tidak suka kepada

suatu rangsangan. Suatu yang diminati akan lebih menarik perhatian.

. Kondisi fisik atau kesehatan, yaitu perhatian akan lebih baik dalam

kondisi yang lebih baik. Misalnya memperlihatkan lukisan akan lebih
sukar pada waktu sakit mata.

. Keletihan, orang yang letih akan sukar memberikan perhatian kepada

suatu perangsang.

**sumadi Suryabrata, Pisikologi Pendidikan, h. 16-17.
*Westy Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipra, 1998), h. 36.
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4. Motivasi, orang yang memiliki motivasi yang besar terhadap suatu
aktivitas, akan lebih banyak memberikan perhatian dibanding orang yang
rendah motivasinya.

5. Kebutuhan perhatian, orang yang merasa perlu untuk memperhatikan
sesuatu, akan dengan sendirinya memberikan perhatian lebih banyak.

6. Harapan, perkiraan seseorang terhadap tujuannya akan mendorong orang
itu untuk dapat lebih banyak memberikan perhatian.

7. Karakteristik kepribadian, yaitu sifat-sifat pribadi seseorang akan
mempengaruhi kualitas perhatiannya terhadap sesuatu. Termasuk dalam
aspek kepribadian ini misalnya bakat, pengalaman, berbagai kecerdasan,
kebiasaan, dsh.*

2.1.3.5 Macam-macam perhatian yang tepat dilakukan dalam pembelajaran
Ada tiga macam-macam perhatian yang tepat dilakukan dalam pembelajaran

yaitu:
a. Perhatian intensif perlu digunakan, karena kegiatan yang disertai dengan
perhatian intensif akan‘lebih terarah:
b. Perhatian yang disengaja“perlu digunakan, karena kesengajaan dalam
kegiatan akan mengembangkan pribadi peserta didik.
c. Perhatian spontan perlu dilakukan, karena perhatian yang spontan dapat
berlangsung lebih lama dan intensif dari pada perhatian yang disengaja.*’

2.1.3.6 Hal-hal yang dapat membantu memusatkan perhatian
Ada beberapa hal yang dapat membantu memusatkan perhatian peserta didik

dalam pembelajaran:

1. lIsyarat, yaitu memberikanvisyarat-isyarat tertentu kepada peserta didik
pada saat memulai pelajaran atau pada saat pergantian aktivitas. Misalnya,
bertepuk tangan, membuat ketukan, tulisan, dsb.

2. Gerakan, yaitu senangtiasa bergerak atau berkeliling keseluruh kelas
selama pembelajaran.

3. Variasi, yaitu_menggunakan variasi dalam_gaya mengajar, suara, isyarat,
badan, dan alat=alat bantu mengajar.

4. Minat;, yaitu-membangkitkan minat. peserta,didik.sebelum dan selama
peroses pembelajaran, memilih materi yang diajarkan sesuai minat peserta
didik.

5. Pertanyaan, mengajukan pertanyaan selama proses mengajar berlangsung,
mendorong peserta didik untuk memberikan jawaban dengan kata-kata
mereka sendiri dan tekankan bahwa mereka mempunyai tanggung jawab
dalam proses pembelajaran masing-masing.*

*®Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, h. 71-72.
$"\Westy Soemanto, Psikologi Pendidikan, h. 37.
*Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, h. 73.
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2.1.3.7 Tekhnik guru dalam menarik perhatian peserta didik

Tekhnik yang dapat digunakan guru dalam menarik perhatian peserta didik
adalah:
2.1.3.7.1 llustrasi

Para peserta didik selalu dip asa ingin tahu. Mereka sulit mencerna

pelajaran tanpa ada gamba Ketika guru menjelaskan sistem

pencernaan di dalam rta didik akan ru menyiapkan gambaran

kongrit, karena itu guru perlu menyiapkan seperangkat alat peraga agar memudahkan

peserta alat peraga

mperjelas komunikasi erserta didik

sebab t idik dapat menyerap p . Dalam hal
ini, ) eri palajaran untuk menari tian didik yang
ngkin tidak
2.1.3.7. nasi ﬂ
suara akan secara dram ingga pesan
‘ ai i rbeda, maka

ymunikasi.

Ekspresi wajah mengikuti pengaruh raut wajah yang digunakan dalam
berkomunikasi, menunjukkan emosi atau merespon suatu pesan. Ketika guru

menyampaikan dengan didukung ekspresi wajah yang tepat, maka minat peserta didik
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untuk menyimak akan lebih besar. Begitu juga ketika guru hanya menyampaikan
dengan ekspresi wajah yang datar, maka peserta didik akan cepat bosan.
2.1.3.7.5 Tatapan mata

Kontak mata secara saksama akan menarik perhatian mereka serta melibatkan

mereka dalam interaksi antar pribac alnya bercakap-cakap, bekerja sama dan
bersahabat dengan peserta di
Kontak mata S icara, umumnya sangat

mantau efek komunikasi

eserta didik yang mengg ar, guru bisa

gerakan-gerakan tubu dua tangan

telunjuk ke mulut da erak tubuh

gestur yang merupakan b erila

, bahu dan ja
aya diri
ayaan diri pa , fungsinya. G

PAREPARE"

verbal pada

sikap mu
Spresi wajah,
kelas yang
guduh. Kedua tangannya dimasukkan kedalam saku celana. Bagi guru yang mudah
gugup atau kurang biasa mengendalikan peserta didik, cara ini digunakan untuk

mensiasati kegugupannya.

*Fahmi Amirullah, Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guru (Jogjakarta: Diva Press, 2012), h.
140-153.
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Beberapa tehnik untuk menarik perhatian diatas menunjukkan kehadiran
seorang guru di kelas yang berguna untuk mengurangi dan mencegah perilaku peserta
didik yang tidak diinginkan, olehnya itu keterampilan-keterampilan guru dalam

menarik perhatian peserta didik sangat penting agar dapat mempertahankan kendali

gan dan asuhan terhadap

peserta

menga aj - njadika agai gan hidup.*

Adapun i an agama Islam menu pake idikan yang

membe ini berbeda diantaranya baga ut. Menurut
Darajat

a lIslam adalah usaha dan usaha

dldlk agar kelak setelah | p annya dapat

Ja agama | SE njadikannya

berdasarkan

jaran agama
didik agar
menghayati,
diyakininya
ebagai suatu
n di akhirat

*Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 6.

#Zakiah Darajat, et. al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 86.
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Sedangkan M. Arifin mengatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah, “Usaha orang dewasa Muslim yang bertakwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksilam pertumbuhan dan perkembangan.”

Berdasarkan beberapa penda yang telah disebutkan di atas, dapat

disimpulkan bahwa pendidika h upaya sadar dan terencana dalam

mengarahkan peserta didi melalui ajaran-ajaran agama
ahami, menghayati, dan

pnya demi

ama Islam.

Sebagi
de 2 i z
) P .w,p /z ;~/
w4 ol G
c ~ rd -
CRES o8 J3 1305
- L;.; ﬁ]‘/
Terjem
u, “Berilah
a Allah akan
i kelapal‘Fx ] abila ¢ ilah kamu,”
erdirilah Jangka J -orang yang

2.1.4.2 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam memiliki cakupan sangat luas, karena

ajaran Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang meliputi seluruh aspek kehidupan

*2M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 10.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 544.
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manusia, maka pendidikan agama Islam merupakan pengajaran tata hidup yang berisi
pedoman pokok yang digunakan oleh manusia dalam menjalankan kehidupannya di
dunia ini dan untuk menyiapkan kehidupannya yang sejahtera di akhirat nanti.

M. Arifin Ilham dalam bukunya, “Ilmu Pendidikan Islam”, mengatakan bahwa

ruang lingkup pendidikan agama | ncakup segala bidang kehidupan manusia

di dunia dimana manusia m 3. sebagai tempat menanam benih

Agama Islam

slam adalah sasaran ya h seseorang

melaksanakan pendidi gkan secara

ina manusia

tuju menurut Zakiyah Darajat 1

2 Allah yang aspek kehid , perbuatan,

pikiran
pada empat

aspek,
Allah SWT.

D kebenaran

kuantitas dan kreativitas makhluk-Nya.

“M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, h. 15.
**Nur uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, h. 29.
#67akiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 50.
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4. Mengetahui apa yang diperbuat Allah swt. (sunnah Allah) tentang relitas
(alam) dan jenis-jenis perilakunya.*’

Tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam tak terlepas dari
eksistensi manusia hidup di dunia ini, yaitu dalam rangka beribadah kepada Allah

selaku khalik sekalian makhluk-Nya. Terdapat dalam Q.S. Adz-Dzariyaat/51: 56.

- 4 >0 49‘6} > -
LN oy AT als s

Terjemahnya:

Aku tidak m
kepada-Ku.*

i harus i ci t mencapai
an di akhirat.
gama Islam
t pelajaran, pendidikan nyai fungsi
pelajaran yang lain. la ungsi yang

a
S

jin dan manusia agar mereka beribadah

setiap

kebahag

a d

dup
21.4.4 Pen
su
n
bermacs am, sesuai d dicapai masi ng lembaga.
Namun umum, Abd ukakan bahwa ku pendidikan
agama | tuk sekolah/madras sebagai berikut:
2.1.4.4. embangﬂAn’uEMRiEnan dan aan peserta
lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dam pertama-tama kewajiban dilakukan oleh

setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan

menanamkan keimanan dan keimana dalam diri anak melalui bimbingan,

" Abdul Majid dan Yusuf Muzakkir, llmu Pendidikan Islam, h. 71.
*®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 524.
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pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
2.1.4.4.2 Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

2.1.4.4.3 Penyesuaian mental, yai menyesuaikan diri dengan lingkungan-

nya baik lingkung ngan sosial dan dapat mengubah

dengan ajaran a

2.1.4.4.4 i aitL esalahan-kesalahan, kekurangan-

keyakinan,
ari.

2.1.4.4.

u untuk menangkal hal gkungannya

lain yang dapat memba enghambat

a menuju manusia Indo

2.1.4.4. tang ilmu pengetahuan sec ata dan nir-

2.1.4.4. iliki bakat
berkembang

diri dan bagi

Penelitian mengenai pola komunikasi sudah ada sebelumnya yang melakukan,
namun dalam penelitiannya di temukan berbagai bentuk hubungan komunikasi yang
satu arah terhadap peserta didiknya. Namun, dalam penelitian ini penulis

memfokuskan untuk membahas mengenai hubungan pola komunikasi yang kaitannya
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dengan tingkat perhatian peserta didik. Untuk mendukung penelitian yang akan
dilakukan, adapun penelitain yang relevan dengan penelitian ini adalah:

Skripsi Sitti Maryam dengan judul “Pengaruh Komunikasi Non Verbal
Terhadap Perhatian peserta didik Pada Materi Pembelajaran PAI Di SDN 028 Lapeo

Kabupaten Polman”. Dari hasil yang dilakukan oleh Sitti Maryam

dikatakan bahwa kondisi sangat erat kaitannya dengan

murid dalam belajar.*®
si tersebut, maka besa tuk meneliti
lebih da ubungan pola komunik
peserta ya penelitian sebelumnya h komunikasi
nonverk i iti komunikasi
secara didik dalam
pembel:
engan judul
skripsi Anak dalam
Perspe oleh Yuli

dikatakan bahwa komunikasi yang efektif antara orangtua dengan anak dalam

*9Sitti Maryam, “Pengaruh Komunikasi Non Verbal Terhadap Perhatian Siswa pada Materi
Pembelajaran PAI di SDN 028 Lapeo Kabupaten Polman”. 2010.
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perspektif pendidikan Islam adalah dalam bentuk pelaksanaan kewajiban orangtua
untuk memberikan pemeliharaan dan pengawasan serta bimbingan kepada anaknya.>
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli mengkaji mengenai efektifnya suatu

komunikasi antara orangtua dengan anaknya dimana dalam kewajiban orangtua untuk

memberikan pemeliharaan dan pe serta bimbingan kepada anaknya. Jadi

hubungan dengan peneliti nulis adalah orangtua yang
dimaksudkan disini s orangtua tidak jauh beda
dengan apa yang dil

engan judul

skripsi Pendidikan
Islam” yang dilakukan oleh i akan bahwa
media i ai alat pembantu kan dalam

am informasi llmu pe

ecara mudah oleh masyarak

pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Pinrang.

vuli Noor Inayah, “Efektivitas Komunikasi yang Normatif antara Orang Tua dan Anak
dalam Perspektif Pendidikan Islam ™. 2006.

SIAhmad Hamid, “Peranan Media Komunikasi Modern dalam Menjalankan Visi Pendidikan
Islam”. 2009.
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2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap

fokus penelitian.>

Kerangka berpikir yang bai enjelaskan secara teoritis pertautan antara

variabel yang akan diteliti erlu dijelaskan hubungan antara
variabel independen d

Gambaran untt : : aka model kerangka pikir
yang pe

erangka nelitian

SMA Negeri 4 Pinrang

A 4

Pendidikan Agama Islam
(kelas X)

» | B :

Guru PAI Pola Komunikasi Peserta Didik

P - -

o Aksi
e Interaksi
e Transaksi

Perhatian
Peserta Didik

Y

*2Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.

*%3ugiono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. 20; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 91.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan dan
menyangkut hubungan variabel-variabel penelitian. > Adapun pengertian lainnya

tentang hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui
Adapun hipotesis d

H;: Terdapat hubun ola komunik atian peserta didik dalam

agama Islam di kelas egeri 4 Pinrang.

Ho: eserta didik

4 Pinrang.

2.5 Variabel

bel adalah sebagai atri objek, yang

satu orang dengan y. bjek dengan

objek | ian merupakan suatu atribu i dari orang,
objek a iatan yang m oleh peneliti
untuk d i dan kemudian di lannya.>*Defenisi ¢ nal variabel
adalah aan praktis d el dan sub yang dapat

at dicarikFNEE P A R E

> Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. 1; Jakarta:
Kencana, 2010), h. 91

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 67.

%8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet.
22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60 — 61.

*Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.
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Defenisi operasional menjadi dasar dalam mengembangkan instrument

penelitian, yaitu alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan data.

2.5.1

2.5.2

2.5.3

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini diantara:

Pola komunikasi merupakan proses penyampaian pikiran atau perasaan

seseorang kepada orang lai mpaian pikiran yang dimaksud disini ialah

dimana guru dan pe an pola komunikasi yang efektif
apat tiga bagian yang dapat
satu arah atau komunikasi

kasi banyak

ik mempunyai keterkait pengamatan.

s dapat menarik per nya dalam

dengan perhatian pes | keinginan
suatu hal tertentu. Keefek uatu ajaran akan
perhatian Ju terhadap

bimbingan d

pandangan
pina manusia
menjadi hamba Allah yang shaleh dengan seluruh aspek kehidupannya,

perbuatan, pikiran dan perasaannya.

35

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Sebuah analisis penelitian diperlukan sebuah pendekatan sehingga tinjauannya

dapat diuji dan dipertanggun metodologis. Dalam penelitian ini

digunakan pendekatan penelitian ini terdapat pola

komunikasi yang di tian peserta didik yang

tepatnya di

an ini, akan

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk. Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, peristiwa, sikap hidup dan
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sebagainya.® Pengertian lain kata populasi dipakai untuk menyebutkan serumpun
atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah wilayah
Generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitih untuk di pelajari dan kemudia di

tarik kesimpulannya.™
Berbagai definisi di mpulkan bahwa populasi adalah
bukan hanya orang, benda-benda a ain. Populasi juga bukan
pelajari, tetapi meliputi
seluruh
A Negeri 4
ai berikut:

asi Peserta Didik Kelas
Laki-laki P
15

2

PAREPAREO3

penulis  lakukan

menggunakan objek peserta didik kelas'X SMA Negeri 4 Pinrang, di mana kelas X

%8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Cet. 2; Jakarta: Rencana, 2014), h. 30.

*sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.
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terdapat enam kelas. Keseluruhan peserta didik kelas X berjumlah 190 orang. Untuk
itulah peneliti menggunakan penelitian sampel.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan

penelitian sampel apabila kita ber uk menggeneralisasikan hasil penelitian
Sampel adala dinama hanya sebagian

kan sifat serta ciri yang

| merupakan
wakil d yang dipilih
secara

kukan survei awal pad aka peneliti

tuskan bahwa penarikan enelitian ini
eknik Rando i i Jari populasi
ra acak tanpa ra lasi.®* Maka
engambil sa na dianggap
a didik yang
diambil"da : 3 kelas. S : ah's3 ada pe ian ini dapat

di lihat pada tabel berikut:

®9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, h. 117.

81 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kunatitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h. 30

825y giyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 57.
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Tabel 3.2 Data Sampel Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang

No Kelas Populasi Sampel
1 X.1 32 21
2 X.2 32 20
3 X.3 33 21
4 X.4 20
5 X.5 21
6 X.6 20
Jumlah 123

Sumber Data: Bagian Tata Usaha pada SMA Negeri 4

secara a
Pengumpulan Data
n Data
ata, maka penulis me teknik dari
elitia ana teknik dan instrument : ang lainnya

saling t entik.

ah kegiatan pulan data

Teknik pengumpulan data dengan observasi penelitian ini berkenaan dengan

perilaku manusia, gejala-gejala alam, bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

833yofian Sirager, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 134
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3.4.1.2 Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pertanyaan yang
distribusikan melalui responden untuk diisi dan dikembalikan, untuk menjawab di

bawah pengawasan peneliti. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang

4

fakta yang diketahui adalah respo juga mengenai pendapat atau sikap.®

Angket dalam penelitian i mperoleh keterangan tentang
komunikasi yang ber idik berdasarkan persepsi
peserta didik terseb
3.4.1.3

oku ng memuat

upun dokumen gamb elek Di dalam

dokumen yang dikump rupa sekolah, dan

unikasi dan
elas X SMA
Negeri i penelitian.
en kuesioner
asi dan 12
positif dan
negatif. Masing-masing item pernyataan diikuti 5 alternatif jawaban, yaitu:

3.4.2.1 Sangat Setuju (SS)

3.4.2.2 Setuju (ST)

% Nasution, Metode Research (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 128.
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3.4.2.3 Ragu-Ragu (RG)
3.4.2.4 Tidak Setuju (TS)
3.4.2.5 Sangat Tidak Setuju (STS)

Dengan scoring 5, 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 4, 5 untuk

pernyataan negatif.
3.5 Teknik Analisis Data
Setelah data pe is mengolah data yang ada

elitian kuantitaf dengan'te analisis metode analisis

n menggunakan statist kan dengan

dari semua variabel da

mean, modus, median,

digunakan
untuk ada dalam
peneliti inferensial
unikasi dan
di kelas X

moment. Dengan rumus:

nyiixiyi — Qi x) k1)

Ty =
J (Em, <% — (O, 22l S, v2 — (S, y)?]

®Sugiono, Statistika untuk Penelitian, h. 244 — 245.
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Keterangan:

1y, = Koefisien korelasi variabel X dan Y
Y. xy = Jumlah perkalian skor X dan Y
Y. 2 = Jumlah kuadrat skor distribusi X

Y.y 2 = Jumlah kuadrat skor distrib
Untuk memudahk maka peneliti menggunakan

perhitungan data den

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil SMA Negeri 4 Pinrang

SMA Negeri 1 Supp tahun 1991 dan diresmikan pada

tanggal, 10 Agustus 1 0 Dirjen Pendidikan Dasar

dan Menengah.
ng

No
1 05 Des . ovember
1998
aco 18 Nowv aret 2005
du, M.Pd. 17 Mar
.Pd. 21 Agu
ham Aris, S.Pd. M.Pd. 23 April 2

8Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang, 2016-2017.
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4.1.2 Visi dan Misi SMA Negeri 4 Pinrang
Adapun visi dan misi SMA Negeri 4 Pinrang adalah sebagai berikut:
4.1.2.1Visi

“Religius, berprestasi, profesional dan ilmiah yang bertumpu pada budaya

bangsa Indonesia.”®

4.1.2.2 Misi

4.1.3 : idik A Negeri 4

4131
SMA secara

memegang
asilan suatu
ri 4 Pinrang
yang tinggi,
geri maupun
swasta.

S2. Adapun

jumlah pendidik di SMA Negeri 4 Pinrang berjumlah 37 orang dengan latar belakang

%’Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang, 2016-2017.
8Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang, 2016-2017.
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pendidikan yang berbeda-beda.*® Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Z
®)

[N

O© 00 N o O b W DN

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik SMA Negeri 4 Pinrang

BIDANG STUDI
YANG DIAJARKAN

NAMA JABATAN

Muhammad Aris, S. Matematika

Muhammad Z hs. Inggris

Guru Tet
Guru Tet
Guru Tet
Guru Tet
Guru Tet
. Gur

Abubakar, S.

ah Bahar, S.P

ah Hasanuddi

S‘;Jiangka PA R E ﬂ ﬁ%

Rusnah, S.Pd. M.Pd. Guru Tetap  Kimia
Hidayatullah, S. Ag. Guru Tetap BTA

Irma Suryani, S.Pd. Guru Tetap  Matematika
Rismawati Alimin, S.Pd. M.Pd. Guru Tetap  Matematika

%9Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang, 2016-2017.
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

Irva Yullia Rohmah, S.Pd.

Nur Wahyuniarti, S.Pd.
Supiana, S.Pd.
Risnoyanto, S.Pd.
Ratna Kadir, S.Pd.
Khaerul, S.Pd. I.
Hasrat, S.Pd.
Haisyah Matta, S.Pc
Kantoriyadi, S.P

Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Honor

Guru Ho

Pend. Bhs. Jepang
Bhs. Indonesia
Ekonomi
Sejarah
PPKn dan Sosiologi
Pendidikan Agama Islam
Penjaskes
Matematika
atematika

MA Negeri 4 Pinrang 2016-

4132 k

berkualitasnya suatu

X - 33
2 X.3 33
m X.4 13 19 32
X X.5 16 16 32

X.6 13 17 30

"Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang, 2016-2017.
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IPA. 1 14 19 33
x IPA. 2 16 15 31
< IPA. 3 13 18 31
v IPS. 1 13 17 30
IPS. 2 12 15 27

34

KELAS XII

rasarana

rana dan Prasarana SM

NO ASARANA JuU
1 h
2 17
3 1
4 1
5 1
6 : 1
1 g A R EPARE
8
9
10 RuangKeamanan/ Pos SATPA
11 Koperasi 1 Baik
12 Kantin 4 Baik

Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang 2016-2017

4.1.4 Kegiatan Ekstra Sekolah
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Tabel 4.5 Daftar Kegiatan Ekstra Sekolah SMA Negeri 4 Pinrang

NO NAMA KEGIATAN
1 OSIs
2 PRAMUKA
3 REMUS (Remaja Mushollah)
4 PMR
5 UKS
6 KIR

Sumber Data: D

415

NO

Jakarta

Tingkat Umum Suppa
Juara I MTQ (Qari’) Tingkat 2011 Kec.
Umum Suppa

Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 4 Pinrang 2016-2017

4.1.6 Fasilitas belajar/media pembelajaran

48

KETERANGAN
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
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Tabel 4.7 Fasilitas belajar/media pembelajaran SMA Negeri 4 Pinrang

NO FASILITAS BELAJAR ADA TIDAK ADA
1 Learning Management System \ -
(Pembelajaran Melalui Internet)
2 Jaringan Internet (Hot Spot) \ -

Sumber Data: Dokumen SMA Ne 2016-2017

4.2 Deskripsi Hasil Pen

uti data pola komunikasi

da antara 42
sampai 51, varians
14.508, tuk variabel

X dapat
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Tabel 4.8 Rangkuman hasil statistik deskriptif pola komunikasi (X)

Statistics

POLA_KOMUNIKASI

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

si frekuensi skor

Valid
Missing

unikasi dalam pemb

50

123

49,80
0,343
50,00
51
3,809
14,508
0,030
0,218
-0,711
0,433
16

42

58

6125

pendidikan
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Tabel 4.9 Distribusi frekuensi pola komunikasi (X)

POLA_KOMUNIKASI

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
42 1 0,8 0,8 0,8
43 7 57 5,7 6,5
44 3 2,4 2,4 8,9
45 6 4,9 4,9 13,8
46 9 7,3 7,3 21,1
47 10 8,1 8,1 29,3
48 13 10,6 10,6 39,8
49 10 8,1 8,1 48,0
Valid 50 7 57 57 53,7
51 16 13,0 13,0 66,7
52 9 7,3 7,3 74,0
53 11 8,9 8,9 82,9
54 7 5,7 57 88,6
55 3 2,4 2,4 91,1
56 6 49 4,9 95,9
57 4 33 3,3 99,2
58 1 0,8 0,8 100,0
Total 123| 100,0 100,0

51




Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut
ini.
Gambar 4.1 Diagram batang pola komunikasi (X)
POLA_KOMUNIKASI

20—

Ll

e

T
57 S8

15
T T T T T T T T
46 47 48 45 S50 =1 52 53

5 ‘ \ ‘ \
T T T T
42 43 44 a5
POLA_HKOMUNIKASI

- 4.2 Diagram lingkaran pola komunikasi (X)
POLA_KOMUNIKASI

52
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 42 dan 58 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0.8 %), nilai 44 dan 55
memiliki 3 frekuensi (2.4 %), sedangkan nilai 45 dan 56 memiliki 6 frekuensi (4.9
%), nilai 43, 50, dan 54 masing-masing memiliki 7 frekuensi (5.7 %), nilai 46 dan 52
memiliki 9 frekeunsi (7.3 %), nilai. 47 dan.49 memiliki 10 frekuensi (8.1 %), dan
hanya nilai 53 memilikii 11 frekuensi (8.9 %), dan hanya nilai 48 memiliki 13
frekuensi (10.6 %). Sedangkan hanya nilai 51 memiliki 16 frekuensi (13.0 %).
Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 51
yang memiliki 16 frekuensi (13.0 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil
berada pada nilai 42 dan 58 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0.8 %). Hal ini
tergambar jelas pada diagram batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram pola
komunikasi ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.3 Histogram pola komunikasi

Histogram

20 Mean = 49 8
Stl. Dev. = 3,809
N =123

15

Frequency
i
|
N
|
|~
|

o T T T T T
40 45 S0 55 E0

POLA_KOMUNIKASI

53



Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor pola komunikasi
berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 64 responden (52.0 %), yang berada

pada skor rata-rata adalah sebanyak 10 orang (8.1 %), dan yang berada pada

kelompok diatas nilai rata-rata seban 9. responden (39.8 %). Penentuan kategori

dari skor pola komunikasi di akan kriteria bentuk persentase
sebagai berikut:

90% - 100%

ri rendah
ri sangat rendah.”
ikasi dalam pembelaja
i itian adalah 6125, skor teo

ol ikasi 25 :7380 =

3 Islam yang
abel ini tiap

maka skor

90 % dari kr . Jadi, dapat Ikan bahwa

Si dalamp*anMkREna Islam

suk  kategori

pahwa pola
komunikasi diterapkan secara maksimal oleh Guru pembelajaran pendidikan agama
Islam sehingga dapat perhatian peserta didik terfokus dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam.

"syharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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4.2.2 Perhatian Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor perhatian peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam berada antara 35 sampai dengan 56, nilai rata-

rata sebesar 47.15, median 47.00, modus 50, varians 13.814, dan standar deviasi

3.717. Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk perhatian peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Rangkuman hasil statistik deskriptif perhatian peserta didik ()

Statistics
PERHATIAN_PESERTA DIDIK

Valid
Missing

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

123

47,15
,335
47,00
50
3,717
13,814
-,359
,218
,050
,433
21

35

56
5799

55




Distribusi  frekuensi skor perhatian peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11 Distribusi frekuensi perhatian peserta didik ()

PERHATIAN_PESERTA_DIDIK

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent

35 1 0,8 0,8 0,8
39 1 0,8 0,8 1,6
40 3 2,4 2,4 4,1
41 3 2,4 2,4 6,5
42 9 7,3 7,3 13,8
43 5 4,1 4,1 17,9
44 5 4,1 4,1 22,0
45 13 10,6 10,6 32,5
46 12 9,8 9,8 42,3

Valid 47 10 8,1 8,1 50,4
48 9 7,3 7,3 57,7
49 15 12,2 12,2 69,9
50 17 13,8 13,8 83,7
ol 7 5,7 5,7 89,4
52 7 57 57 95,1
53 3 2,4 2,4 97,6
54 1 0,8 0,8 98,4
55 1 0,8 0,8 99,2
56 1 0,8 0,8 100,0
Total 123 100,0 100,0

56



Diagram variabel dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.4 dan 4.5 sebagai
berikut.

Gambar 4.4 Diagram batang perhatian peserta didik ()

PERHATIAN_PESERTA_DIDIK

sl L]

: H'_”T”_.'

a5 a9 40 41 4‘2 4I3 4‘4 4I5 4‘5 4I7 4‘5 4'5 EIU =1 52 53 Elﬂ- 55 (=1=)
PERHATIAN_PESERTA_DIDIK

- 4.5 Diagram lingkaran perhatian peserta didik () -

PERHATIAN_PESERTA_DIDIK
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan nilai 35, 39, 54, 55 dan 56 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0.8 %), nilai
40, 41 dan 53 masing-masing memiliki 3 frekuensi (2.4 %), nilai 43 dan 44 memiliki

5 frekuensi (4.1 %), nilai 51 dan 52 masing-masing memiliki 7 frekuensi (5.7 %),

nilai 42 dan 48 masing-masing memi kuensi (7.3 %), hanya nilai 47 memiliki

10 frekuensi (8.1 %), han kuensi (9.8 %), hanya nilai 45

memiliki 13 frekuensi hanya nilai i 15 frekuensi (12.2 %),

iki 17 frekuensi engan demikian, skor
17 frekuensi
(13.8 9 rkecil i an 56 yang
rekuensi (0.8 %). Hal i ada diagram
an di atas. Histogram ik ini dapat

kut.

gram perhatian peserta didik

Histogram
207 Mean « 47,15
St Dev. = 3,717
N=123
15~ =
= 2 (\\'
g v \
E‘ ",-
[ il |

3'CI 35 4'0 4'5 S'D =2
PERHATIAN_PESERTA_DIDIK
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor perhatian peserta didik
barada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 61 responden (49.5 %), yang berada

pada skor rata-rata adalah sebanyak 10 orang (8.1 %), dan yang berada pada

kelompok di atas nilai rata-rata 52 re en (42.3 %). Penentuan kategori dari skor

perhatian peserta didik dila nakan kriteria bentuk persentase
sebagai berikut:

90% - 100% " kategori sangat tinggi

ri sedang
ri rendah

ri sangat rendah.”

rhatian peserta didik ya
adalah tertinggi variabel ini tiap
karena 123 = 7380.
78.50% dari

eserta didik

arkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui

hubungan pola komunikasi (X) dan perhatian peserta didik (Y) dalam pembelajaran

"2Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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Pendidikan Agama Islam adalah dengan menggunakan rumus pearson product
moment sebagai berikut.

Tabel 4.12 X dan Y

Responden X Y X? Y2 X.Y
1 49 50 2401 2500 2450
2 54 48 2916 2304 2592
3 57 50 3249 2500 2850
4 52 48 2704 2304 2496
5 52 45 2704 2025 2340
6 51 49 2601 2401 2499
1 47 42 2209 1764 1974
38 56 51 3136 2601 2856
9 44 40 1936 1600 1760

10 46 47 2116 2209 2162
11 53 42 2809 1764 2226
12 49 48 2401 2304 2352
13 51 50 2601 2500 2550
14 46 44 2116 1936 2024
15 47 42 2209 1764 1974
16 50 41 2500 1681 2050
17 50 45 2500 2025 2250
18 56 50 3136 2500 2800
19 51 45 2601 2025 2295
20 50 44 2500 1936 2200
21 46 45 2116 2025 2070
22 58 52 3364 2704 3016
23 50 53 2500 2809 2650
24 49 46 2401 2116 2254
25 49 41 2401 1681 2009
26 52 52 2704 2704 2704

60




27 51 52 2601 2704 2652
28 53 56 2809 3136 2968
29 53 47 2809 2209 2491
30 47 42 2209 1764 1974
31 44 48 1936 2304 2112
32 47 42 2209 1764 1974
33 42 47 1764 2209 1974
34 52 50 2704 2500 2600
35 48 52 2304 2704 2496
36 56 49 3136 2401 2744
37 54 45 2916 2025 2430
38 47 54 2209 2916 2538
39 45 50 2025 2500 2250
40 51 49 2601 2401 2499
41 51 50 2601 2500 2550
42 56 50 3136 2500 2800
43 53 51 2809 2601 2703
44 54 48 2916 2304 2592
45 48 49 2304 2401 2352
46 50 42 2500 1764 2100
47 49 43 2401 1849 2107
48 50 52 2500 2704 2600
49 55 90 3025 2500 2750
50 56 48 3136 2304 2688
51 48 47 2304 2209 2256
52 51 43 2601 1849 2193
53 45 40 2025 1600 1800
54 49 46 2401 2116 2254
55 47 46 2209 2116 2162
56 53 45 2809 2025 2385
57 46 49 2116 2401 2254

61




58 45 46 2025 2116 2070
59 50 47 2500 2209 2350
60 47 52 2209 2704 2444
61 51 50 2601 2500 2550
62 46 49 2116 2401 2254
63 43 46 1849 2116 1978
64 48 45 2304 2025 2160
65 52 43 2704 1849 2236
66 47 40 2209 1600 1880
67 49 46 2401 2116 2254
68 53 51 2809 2601 2703
69 52 50 2704 2500 2600
70 53 48 2809 2304 2544
71 45 49 2025 2401 2205
72 46 50 2116 2500 2300
73 48 46 2304 2116 2208
74 43 46 1849 2116 1978
75 46 47 2116 2209 2162
76 43 45 1849 2025 1935
Tl 51 42 2601 1764 2142
78 49 46 2401 2116 2254
79 51 49 2601 2401 2499
80 54 ol 2916 2601 2754
81 43 50 1849 2500 2150
82 45 44 2025 1936 1980
83 49 43 2401 1849 2107
84 55 45 3025 2025 2475
85 48 45 2304 2025 2160
86 47 43 2209 1849 2021
87 53 49 2809 2401 2597
88 52 49 2704 2401 2548

62




89 54 55 2916 3025 2970
90 57 51 3249 2601 2907
91 52 45 2704 2025 2340
92 52 39 2704 1521 2028
93 45 46 2025 2116 2070
94 54 50 2916 2500 2700
95 51 49 2601 2401 2499
96 48 48 2304 2304 2304
97 51 50 2601 2500 2550
98 48 47 2304 2209 2256
99 43 46 1849 2116 1978
100 o1 47 2601 2209 2397
101 48 50 2304 2500 2400
102 53 52 2809 2704 2756
103 48 47 2304 2209 2256
104 43 44 1849 1936 1892
105 57 51 3249 2601 2907
106 48 45 2304 2025 2160
107 47 48 2209 2304 2256
108 51 45 2601 2025 2295
109 48 42 2304 1764 2016
110 43 41 1849 1681 1763
111 49 49 2401 2401 2401
112 48 44 2304 1936 2112
113 51 53 2601 2809 2703
114 53 49 2809 2401 2597
115 53 49 2809 2401 2597
116 46 50 2116 2500 2300
117 55 47 3025 2209 2585
118 46 46 2116 2116 2116
119 51 49 2601 2401 2499

63




120 56 42 3136 1764 2352
121 54 51 2916 2601 2754
122 57 53 3249 2809 3021
123 44 35 1936 1225 1540
Jumlah 6125 5799 306775 275087 289426
Rata-rata 49.80

Keterangan:

Rata-rata (). 1123 =47.15

an dalam rumus sebaga

1% Y — iz x) Xy

Qi x)?[n X, y?
(123)289426 (6125)(5799

(123)3067 9' | 75087 — (57 (579
s | : i
5625][:

™y = 512436.3669
— 0.37904527 - 0.380

Jika Tiryng lebih besar dari ryqpe;, (th>rt) maka H,diterima, H, ditolak. Tetapi

sebaliknya, apabila 7y;y,,4 l€bih kecil dari 74,¢;, maka H, diterima, dan H; ditolak.
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh 7;1y,5,4= 0.380 > 7145 = 0.175 pada
taraf signifikan 5%, sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak, dan H,diterima. Berarti,
terdapat korelasi positif yang signifikan antara pola komunikasi (X) dan perhatian

peserta didik (). Sehingga, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, terdapat

hubungan pola komunikasi dan peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di

Besarnya pola asi dan perhatia didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama 'Islam, dapat diketahui dengan ‘mengkuadratkan nilai kofisiensi

Jalah 0.380.

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebesar 86.63%,
dalam artian bahwa 14.37% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati

dalam penelitian ini.
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Tabel 4.13 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi’

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah
0,40 -0, 599 Sedang

Kuat

Ikan bahwa
sangat kuat
dalam p j kan agama Islam di kela nrang.

4.4 Pe ‘ elitian

n tentang hasil peneliti ulu peneliti

an b pola komunikasi merupakan aian pikiran

seseorang k m g dimaksud
ana guru d nikasi yang
embelajaran. Pola ersebut terdapat tige yang dapat

am pembaA RtE(HLAR.sE arah ata

nikasi aksi,
ak arah atau
komunikasi transaksi.

Sedangkan Perhatian peserta didik mempunyai keterkaitan yang erat dengan
pengamatan. Seorang guru harus dapat menarik perhatian peserta didiknya dalam

pembelajaran, karena dengan perhatian peserta didik akan timbul keinginan yang

3sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.
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tertuju pada suatu hal tertentu. Keefektifan suatu pembelajaran akan banyak
ditentukan oleh tinggi rendahnya perhatian individu terhadap rangsangan.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 4 Pinrang dengan jumlah

populasi 190 peserta didik dan yang menjadi sampel adalah 123 peserta didik. Teknik

pengambilan sampel dalam peneliti menggunakan teknik Random Sampling,

yaitu teknik penentuan dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata dalam populasi.

Teknik dan i

kukan analisis, maka pe

dilakukan sesuai de

eroleh nilai p
ikasi dalam pembe pendidikan
h 6125, ska ik tertinggi
123 orang,
adalah 6125
: 7380 ='0.829 atau 82.90 % dari Krite : apat disimpulkan
bahwa pola komunikasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam termasuk
kategori tinggi.

Selanjutnya, skor total perhatian peserta didik dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 5799, skor teoritik tertinggi
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variabel ini tiap responden adalah 12 x 5 = 60, karena jumlah responden 65 orang,
maka skor kriterium adalah 60 x 123 = 7380. Sehingga, perhatian peserta didik
adalah 5799 : 7380 = 0.785 atau 78.50% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa perhatian peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam termasuk kategori sedang.

Pola komunikasi dan memiliki hubungan atau korelasi
yang sangat kuat dan s dikan agama Islam di kelas
X SMA Negeri 4 Pinrang, dengan perolehan ry;:ng = 0 aver = 0.175 pada
taraf sig atian peserta
didik d : g i alah 86.63%

dalam 3 innya dipengaruhi oleh dak diamati

13l

PAREPARE

dalam p
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diu dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

hubungan antara pola komuni eserta didik dalam pembelajaran

pendidikan agama Isla bagai berikut:

5.1.1 Pola komun gama Islam pada hasil
enganalisis
bukti bahwa,

am pembelajaran agam ik perhatian

ru menjelaskan materi eserta didik

erkomunikasi dan men jalam proses

idikan agama Islam.

5.1.2 pendidikan Islam pada
ori sedang, d enganalisis
ponden. Hal bukti bahwa

Si yang baik
asi satu arah

a dapat menarik
perhatian peserta didik.
5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara pola komunikasi dan perhatian
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X SMA

Negeri 4 Pinrang. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan,
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maka diketahui bahwa besarnya hubungan antara pola komunikasi dan
perhatian peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas
X SMA Negeri 4 Pinrang adalah 86.63% dalam artian bahwa 13.37% lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

5.2 Saran
5.2.1 Meskipun hasil dale jjukkan bahwa pola komunikasi
dalam pembele ada kategori sangat tinggi

pola komunikasi yang

52.2 rhatian peserta didik pendidikan

jukkan hasil pada kat ranya dapat

a nantinya lulusan pese gembangkan

ik lagi.

13l

PAREPARE
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Didik

Variabel Penelitian Indikator Butir Soal Jumlah Soal
Pola Komunikasi Komunikasi Aksi 1,2,3,4 4
Komunikasi In i 56,7,8 4
9,10,11, 12 4
Perhatian Peserta ' 3

baca dan Menulis

PAREPARE
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

KELAS X SM RI 4 PINRANG
I. Petunjuk

1.1 Bacalah pernyataa terlebih dah

2.2 Jen i laki / Perempuan

I1l. Da ya enelitian

3.1 Pol

No. ST TS | STS
1

2

3 | Guru PAI menyampaikan

motivasi kepada Anda sebelum proses
pembelajaran.

4 | Guru PAI menyampaikan materinya yang
disalingi dengan hunoris.

5 | Guru PAI memberikan kesempatan
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bertanya jika Anda belum paham.

6 | Guru PAI bertanya kepada anda tentang
materi yang sudah dijelaskan.

7 | Anda selalu menjawab pertanyaan guru
PAI anda.

8 | Anda selalu memberikan
tentang materi yang dijelz
Anda.

9 | Anda  aktif
pembelajaran

10

11 kepada guru PAI

Anda.
12 b dan menjelaskan

teman Anda yang

3.2
13
14
15
16
dijelaskan oleh guru PAL.
17 | Anda membaca materinya terlebih dahulu,
sebelum pelajaran dimulai.
18 | Anda mengerjakan soal yang di berikan
oleh guru PAI.
19 | Anda membuat resume setelah materi
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selesai.

20 | Anda bermain, bicara dan sejenisnya
dengan teman Anda pada saat guru PAI
menjelaskan materinya.

21 | Anda menjawab pertanyaan yang di
berikan oleh guru PAL.

22 | Anda bertanya keti
tidak di pahami

23

24

Ket :
SS
ST
RG

TS Setuju
STS Tidak Setuj I

PAREPARE
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Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi

Kelas :

ari/Tanggal

Guru

Petunjuk pengisia

u tanpa ggu pra

2. ist (V) pada kolom
NO. EN-KOMPONEN
1 anyang hendak dicapai.
2. ng akan disa ﬁ'
3. at metode pembelajare |
4. pembelajaran‘berjalan dengan lancar.
. . ] Khir
PESERTA DIDI
5 Ada persiapan peserta didik sebelum mengikuti
proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik.
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang
telah disampaikan.
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Lampiran 4

JUMLAH

49
54
57

52

52

o1

47

56
44
46

53
49
51

46

47

50
50
56
51

50
46

58
50
49

49

52

12

11

10

ITEM PERNYATAAN

TABULASI ANGKET POLA KOMUNIKASI (X)

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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o1

53
53
47

44
47

42

52

48

56
54

47

45

51

51

56
53
54
48

50
49
50
55
56
48

51

45

49
47

53
46

27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57
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45

50
47

51

46
43
48
52

47

49

53
52

53
45

46

48
43
46

43

51

49
51

54
43

45

49

55
48

47

53
52

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88

82



54
57

52

52

45

54
51

48

51

48

43
o1

48

53
48

43
57

48

47

51

48
43
49
48

51

53
53
46
55
46

51

89

90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113

114
115
116
117
118
119
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Lampiran 5

TABULASI ANGKET PERHATIAN PESERTA DIDIK (Y)

JUMLAH

50
48

50
48

45

49

42

51

40

47

42

48

50
44
42

41

45

50
45

44
45

52
53

46

41

52

ITEM PERNYATAAN

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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52
56

47

42

48

42

47

50
52
49

45

54
50
49

50
50

51

48

49

42

43

52
50

48

47

43

40

46

46

45

49

27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

57
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46

47
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Lampiran 6

HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Tanggal : Sabtu, 20 April 2017
Kelas X1 : Hidayatullah, S.Ag

u tanpa janggu pre

2. ist (\) pada kolom
NO. ONEN-KOMPONEN
G | .
1 juar yang
2. ang akan disa
3. )at metode pembelajaran.
4, pembelajaran berjalan denga
5.
PESERTA DIDIK
5 Ada persiapan peserta didik sebelum mengikuti J
" | proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. \
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang J
" | telah disampaikan.
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HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Agama
Kelas i X.2

Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2017
a Guru : Hidayatullah, S.Ag

Petunjuk pengisian

1. mi proses pembelajaran
2 uai dengan
NO.

1.

2. )at bahan ajar

3. )at metode pe

4.

5.

6. .

proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. \
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang J
" | telah disampaikan.
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HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Agama
Kelas t X.3

Hari/Tanggal :Jum’at, 19 April 2017
a Guru : Hidayatullah, S.Ag

Petunjuk pengisian

1. mi proses pembelajaran
2.
NO.

1. enyampaika : ak di

2. at bahan ajar aka | | aik

3. )at metode pe ra

f E——

4. pembelajara b

5.

6. .

proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. v
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang N
" | telah disampaikan.
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HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Agama
Kelas : X4

Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2017
a Guru : Hidayatullah, S.Ag

Petunjuk pengisian

1. mi proses pembelajaran
2 uai dengan
NO.

1. enyampaika : ak di

2. at bahan ajar aka | | aik

3. )at metode pe ra

f E——

4. pembelajara b

5.

6. .

proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. \
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang J
" | telah disampaikan.

93

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Agama
Kelas : X.5

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2017
a Guru : Hidayatullah, S.Ag

Petunjuk pengisian

1. mi proses pembelajaran
2 uai dengan
NO.

1. enyampaika : ak di

2. at bahan ajar aka | aik

3. )at metode pe ra

f E——

4. pembelajara b

5.

6. .

proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. v
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang N
" | telah disampaikan.
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HASIL OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG

Bidang Studi  : Pendidikan Agama
Kelas 1 X.6

Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2017
a Guru : Hidayatullah, S.Ag

Petunjuk pengisian

1. mi proses pembelajaran
2 uai dengan
NO.

1. enyampaika : ak di

2. at bahan ajar aka | | aik

3. )at metode pe ra

f E——

4. pembelajara b

5.

6. .

proses pembelajaran.
7. | Ada umpan balik dari peserta didik. v
8 Mampu menjeaskan kembali materi ajar yang N
" | telah disampaikan.
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Lampiran 7

E
Nomor
Lampiran

SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhaktt No, 8 Sorwang Kolo Porepare ® (042121507 B8 (0421) 24404
Wehsite : www stainparepare. ac.id Email: email stainparepare ac.id

B 9gg  /SU.08/PP.00.9/0472017

1=
i

: Trin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Kapala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama + RISMAWAN

Tempat/Tgl. Lahir : SUFPA, 20 September 1994

NIM  13.1100,009

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VI (Delapan)

Alamat _JL. POROS UJUNG LERO, DESA SABHANG PARU, KEC.
" SUPPA, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penalitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripst yang berjudul -

“HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN PESERTA DIDIK
Wmmmmmmmmxmmm

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pudoe bulan April sampai selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranys yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperfunya

Terima kasih,

66 April 2017
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Lampiran 8
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

- PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPAOU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU ;
nJum&SMumlllaur0&fdnﬁllJOCRHnlﬂB'hruminnz

KEPUTUSAN KEPALA DI NAS PENANAMAN MODAL
DAN FELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomer | STRDDAVPENELITIANFTSPOX2017

Tentang
REKOMENDAS PENELITIAN

KEPALA DINAS PENANAMAN M 00AL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN FINRANG,

: Datvea et hadap Alerim tangpa 01042017 TSMANAN,
i o Soee v R P

5 lndeng - Undeng Neerer 27 Tatam 2014
6 Fermmuan Wvescten & homee 97 Toten 2014;

¥ Peraman Merteri Dalam Segart Mo 64 Tahon 121 setogernna otn DuOah dorgen fe s o
Meriters Catarn Niwger Narmer 7 Tarun 2054

R Parsturan Sugeri Miving Nareor 28 Tatun 2076, dws
U Per atiean Buists Mty Narmer | T 2017,

1 fabcrmwratan Tim Taberes FT5P | CORMAENEL ITTANT Tubessd TSMOMR0LT, Tangpe - 10042017
2 m.u:.mmwmm DOMUMAMPENELITIAR TSRO 2017, Tangos

MEMUTHSCAN

 Merrtms lan Nesomenciss Pesetf o bersats

1 Nave Lemtogs SMA HEGER: & PINRANG

2. Nt Lot POVANG

1 Nae Pt REMANAN

4 o Penesitan HUBUNCAN ANTARA FOLA KOMUNICAS! DAN P RWATIAN PESERTA
ORI DALAM PEM AAAN PENDUDNCAN ADAMA | SLAM (8 KELAS ¢
SMA NECEN 4

S angea wikty Purenan - A

B Saarwviage Peedtion - PESERTA DaOUC SMA NEGE ™ & MNRANG

7 Lonas Pt Ve e

) Wmmm—-ommau-qw 10102017,

Mot Wit mertast: dan medEsan hmtuan cotsm Resvvedes Penelitian % saTa wajib meeToerikan
mmmmmmauuwww“mmm
) Satul o et tl n BAsknaraban

NADURLISEN 110 LA Dt Lk Dae Langgal etk an apilsls Sk v ittt bkt aan ghan

> we
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Lampiran 9
SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

4 PEMERINTAH PROVINS! SULAWES! SELATAN
= DINAS PENDIDIKAN
2 MA ERI 4 PINRANG
- < SMA NEG

Jaler Ak Wainseng No.7 R ANZE) A3ITEE Suppa KalePiaeang 91273

NGAN
No. 070 /291 / SMA.04 /2017

Yang bertanda tangan dibewsh s Kepala SMA Negert 4 Pinrang Ksbupaten Pinrang

meneranghan bahwa -
Nama RISMAWAN
Tempar/Tgl Laher Suppa, 20 September 1994
NIM S 13 1100009
Jems Kelamm Laki-laks
Jurusan/Program Studi Tarbivah dan Adab / Pendadikan Agama [slam
Alaroat . Poros Ujung Lero, Desa Sebbang Paru Kec

Suppa Kab Pinrang.

Benar telah melakukan penelman d sekolah kami terhitung dan tanggal 10 Apal o d 10 Jum
2017 dengan judul " HUBUNGAN ANTARA POLA KOMUNIKASI DAN PERHATIAN
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN FENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS X SMA NEGERI 4 PINRANG ™.

Demikian surat keterangan ma ke berikan wniuk dipespunakan schagaimana mestinya

Suppa. 10 Jumi 2017
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Lampiran 11

BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Rismawan, lahir di Suppa
pada tanggal 20 September 1994, merupakan anak
pertama dari dua bersaudara yang terdiri atas satu orang
laki-laki dan satu orang perempuan. Penulis lahir dari
pasangan suami istri Bapak Muhammad Aris dan Ibu
Hasmia. Penulis  sekarang bertempat tinggal di
Sabamparu Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
Sulawesi Selatan. Penulis memulai pendidikannya di
Sekolah Dasar ~ Negeri (SDN) 110 Sabamparu
Kecamatan Suppa pada tahun 2001-2007, kemudian
melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah
P 1a. Negerin(SMPN)»2P i atan Suppa
dan Sekolah
pada tahun

melanjutkan pendidikannya di bangku perkuliah
Negeri (STAIN) Parepare dengan program studi
arbiyah dan Adab pada tahun 2013. Selama di b
enjadi prestasi penulis, yakni pernah menjadi pen
usan Tarbiyah (2014), ketua Umum Ikatan Mahasi
4), koordinator liputan Lembaga Pers Mahasis
re (2015).

olah Tinggi
likan agama
perkuliahan,
i Himpunan
ppa Bersatu
) RedLine

sanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Menengah
Pinrang, dan melaksanakan Kuliah Kerja Nyat N) di Desa
paten Sidenreng.Rappang Sulawesi Selatan.

ukan judul skripsi sebagai tugas akhir, yaitu “Hub antara Pola

dan Perhatian Peserta Didik dalam Pembela Pendidikan

e PAREPARE
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